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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 5P STRATEGY FRAMEWORK 

THAILAND DALAM MENGHADAPI ANCAMAN 

KEJAHATAN LINTAS NEGARA: PERDAGANGAN MANUSIA 

xvi Halaman + 115 Halaman + 29 Buku + 5 Jurnal + 6 Dokumen + 1 Wawancara + 

13 Website 

ABSTRAK 

 

Perdagangan manusia merupakan sebuah isu menjadi perhatian luas di Asia 

Tenggara, Khususnya negara Thailand dan bahkan di seluruh dunia. Perdagangan 

manusia tidak hanya melibatkan satu negara tetapi telah menjadi perdagangan lintas 

batas antar negara (transnasional). Maraknya isu perdagangan orang berawal dari 

meningkatnya jumlah pencari kerja, baik pria maupun wanita bahkan anak-anak, 

untuk bermigrasi ke luar negeri untuk mencari pekerjaan. Berbagai penyebab yang 

menyebabkan hal tersebut, termasuk faktor-faktor penting seperti kemiskinan, tidak 

tersedianya lapangan kerja, perubahan orientasi pembangunan dari pertanian ke 

industri dan krisis ekonomi yang tak berujung, kurangnya pendidikan dan 

keterbatasan informasi yang tersedia membuat mereka rentan terjebak dalam 

perdagangan manusia. Berangkat dari kesungguhan Thailand dalam menangani 

ancaman kejahatan lintas negara terkait perdagangan manusia dinegaranya, 

sehingga menjadikan pemberantasan perdagangan manusia sebagai salah satu 

agenda nasional. Penelitian ini menggunakan teori kebijakn publik, kebijakan 

keamanan nasional, konsep human security, dan konsep transnational organized 

crime. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana implementasi kebijakan 5P 

Strategy Framework Thailand dalam menghadapi ancaman kejahatan lintas negara 

terkait perdagangan manusia. Kebijakan 5P merupakan strategi kebijakan yang 

dibuat Thailand dalam memberantas perdagangan manusia yang ada di Thailand. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan studi kepustakaan dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa upaya yang dilakukan Thailand dalam menghadapi 

ancaman kejahatan lintas negara terkait perdagangan manusia yaitu melalui 5P 

yang meliputi policy, prosecution, protection, prevention, partnership. 

 

Kata Kunci : Perdagangan Manusia, Thailand, Kebijakan, 5P Strategy 

Framework. 
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IMPLEMENTATION OF THAILAND'S 5P STRATEGY 

FRAMEWORK POLICY IN THE FACE OF THE THREAT OF 

TRANSNATIONAL CRIME: HUMAN TRAFFICKING 

XVI Pages + 115 Pages + 29 Books + 5 Journals + 6 Documents + 1 Interview + 13 

Websites 

ABSTRACT 

 

Human trafficking is an issue of widespread concern in Southeast Asia, Thailand 

and even around the world. Human trafficking involves not only one country but 

has become cross-border (transnational) trade. The rise of the issue of people 

trafficking stems from the increasing number of job seekers, both men and women 

and even children, to migrate abroad in search of work. The various causes that 

cause this, including important factors such as poverty, unavailable employment, 

changes in development orientation from agriculture to industry and endless 

economic crises, lack of education and limited information available make them 

vulnerable to being caught up in human trafficking. Departing from Thailand's 

seriousness in dealing with the threat of cross-border crimes related to human 

trafficking in the country, thus making the eradication of human trafficking as one 

of the national agenda. This study uses the theory of public policy, national security 

policy, human security concept, and transnational organized crime concept. This 

study discusses how to implement Thailand's 5P Strategy Framework policy in 

dealing with the threat of cross-border crimes related to human trafficking. The 5P 

policy is a policy strategy that Thailand has made in eradicating human trafficking 

in Thailand. This research was conducted using qualitative method. Data collection 

techniques used for literature studies and interviews. The results showed that 

thailand's efforts in dealing with the threat of cross-border crimes related to human 

trafficking, namely through 5P which includes policy, prosecution, protection, 

prevention, partnership. 
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